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ABSTRACT

La Habi, M. 2015. The Improvement of Physical Characteritistics of Inceptisols and the Response of Maize Due to the
Application of Sago Pith Waste Granular Compost and Phosphate Fertilizer. Jurnal Budidaya Pertanian 11:
22-30.

The aim of this research was to determine the improvement of physical characteristics of Inceptisols and the response of
Maize due to the application of sago pith waste granular compost and phosphate fertilizer. The applications were
granular compost and P fertilizer in 3 x 3 factorial which was designed in a Randomized Block Design with three
replicates. The first factor was KGES 0 (no sago pith waste granular compost), KGES 1 (20 t/ha), and KGES 2 (40 t/ha)
of sago pith waste granular compost; the second factor was PO (no fosfor), P1 (120 kg/ha) dan P2 (240 kg/ha) of fosfor
fertilizer. The experiment showed that the application of sago pith waste granular compost and fosfor fertilizer has
significant effects on the soil bulk density, particle density, soil porosity, fast drainage pores, slow drainage pores,
available water pores, unavailable water pores, total soil-P, and height of plants. Meanwhile, the fosfor fertilizer has no
significant effect on the soil bulk density, porosity, slow drainage pores, unavailable water pores, and height of plants.

Keywords: Sago pith waste granular compost, fosfor fertilizer, inceptisols.

PENDAHULUAN

Semakin  meningkatnya  jumlah  penduduk
mengakibatkan semakin terbatasnya lahan pertanian
yang subur karena lahan-lahan tersebut telah beralih
fungsi menjadi lahan-lahan permukiman guna memenubhi
kebutuhan perumahan bagi penduduk (Soemarno, 2002).
Oleh karenanya perluasan lahan pertanian, guna
mengupayakan  peningkatan  produksi  pertanian,
diarahkan ke wilayah-wilayah tanah masam dan
marginal, yang sebagian besar terdiri dari Inceptisol
(Hairiah et al., 2000).

Berhubungan dengan penambahan bahan organik
untuk mengatasi permasalahan yang terjadi pada tanah-
tanah masam seperti inceptisol, maka ela sagu dapat
menjadi pilihan sebagai salah satu sumber bahan organik
yang selama ini belum banyak dimanfaatkan, padahal
cukup banyak tersedia di kawasan Timur Indonesia,
khususnya di Maluku (Kaya, 2003; La Habi et al.,
2007). Ela sagu merupakan limbah sagu yang jika diolah
menjadi kompos granul dan granul diperkaya, dapat
berperan dalam memperbaiki kesuburan tanah dalam hal
ini memperbaiki sifat fisik, kimia tanah dan biologi
tanah (La Habi et al., 2007).
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Hardjowigeno (2003) mengemukakan bahwa,
pemberian bahan organik ke tanah akan berpengaruh
terhadap sifat fisik, kimia dan biologi tanah secara
simultan, pengaruhnya adalah memperbaiki aerase tanah,
menambah kemampuan tanah menahan unsur hara,
meningkatkan kapasitas menahan air, meningkatkan
daya sanggah tanah, sebagai sumber unsur hara dan
sumber energi bagi mikroorganisme tanah (La Habi.,
2012). Makin tinggi pemberian bahan organik ke dalam
tanah maka berat volume akan semakin rendah, berkisar
antara 1,0 sampai 1,3 g.cm™ (De Fretes et al., 1996),
menurut Hardjowigeno (2003), kandungan bahan
organik yang tinggi menyebabkan tanah mempunyai
berat jenis butiran yang rendah, ditambahkan juga oleh
Blake (1986) bahwa besarnyan berat jenis tanah
pertanian berkisar antar 2,6 sampai 2,7 g.cm?3. Islami &
Utomo (1995) mengemukakan bahwa porisitas tanah
dipengaruhi oleh susunan partikel dan struktur tanah
yang mempunyai peranan bagi daya penyediaan air dan
udara serta pertumbuhan akar yang secara langsung
berguna bagi pertumbuhan tanaman. Akar tanaman
tumbuh dan memanjang diantara ruang padatan tanah
(ruang pori), hal yang sama juga terjadi pada pergerakan
air, pergerakan hara tanaman dan respirasi akar sehingga
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diharapkan struktur tanah yang terbentuk akan
mempunyai agihan ukuran pori antra lain: pori drainase
cepat yang berfungsi sebagai pori aerase dan
pertumbuhan akar tanaman, pori drainase lambat yang
memberi kemudahan bagi pergerakan air dan unsur hara
dan pori berukuran kecil yaitu pori air tersedia dan pori
air tidak tersedia yang berfungsi sebagai tedon air yang
dapat digunakan oleh tanaman dalam kurun waktu lama
dan tetap berada dalam tingkat kelengasan yang
dikehendaki (Islami & Utomo, 1995). Silahooy (1999)
mengemukakan bahwa, pemberian ela sagu dosis 40
ton/ha dengan cara pemberian berbeda mampu
meningkatkan pori aerase, pori air tersedia dan porisitas
serta menurunkan pori drainase lambat dan berat volume
tanah.

Salah satu perbaikan teknologi dalam budidaya
jagung yang paling banyak dilakukan adalah
pemupukan. Pemupukan merupakan salah satu faktor
utama yang menentukan produktivitas tanaman.
Ketersediaan pupuk secara tepat dosis dan tepat waktu
sering menjadi masalah bagi pertumbuhan jagung. Salah
satu usaha untuk meningkatkan P larutan tanah dan
mengurangi kekahatan P adalah pemberian pupuk P
(Hairiah, 1996; Sufardi, 1999). Namun demikian,
pemberian pupuk P pada tanah masam seperti
Inceptisols mengalami pelarutan dengan air tanah
sehingga berubah menjadi larutan pupuk dan bereaksi
dengan mineral liat dan oksida serta hidroksida
aluminium dan besi yang menyebabkan perubahan
kembali fosfat dari fase larutan ke bentuk-bentuk yang
sukar larut seperti varisit dan strengit (Sample, 1980;
Follet et al., 1981; Hartono, 2004; Brady & Weil, 2002;
Tan, 1998; Tisdale et al., 1993). Peristiwa ini dikenal
dengan istilah fiksasi P atau retensi P. Oleh karena itu
pemupukan P pada tanah-tanah masam perlu disertai
dengan pemberian bahan amelioran diantaranya bahan
organik (Hairiah, 1996; Hairiah et al., 2000; Brady &
Weil, 2002). Hasil Sufardi (1999), menunjukkan bahwa
pemberian kompos dan pupuk fosfat pada tanah
Iceptisols dapat menaikkan pH tanah, P tersedia dalam
tanah dan serapan P tanaman jagung.

Jagung merupakan komoditi pangan yang strategis
dan menempati urutan kedua setelah padi (Subandi et
al., 2004). Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan
Pusat Statistik, (BPS, 2004), produktivitas jagung tahun
2004 sebesar 11.162.813 ton mengalami kenaikan
sebesar 2,93% atau 276,371 ton dibandingkan dengan
produktivitas 2003 (10.886.442 ton). Sedangkan data
yang diperoleh Dinas Pertanian Provinsi Maluku (BPS,
2006) untuk luas panen, rata-rata produksi jagung dari
tahun 2001 sampai 2005 secara keseluruhan mengalami
kenaikan masing-masing 4754 ha menjadi 6089 ha dan
15,54 kw/ha menjadi 23,42 kw/ha, namun untuk Kota
Ambon hanya 54 ha dengan rata- rata produksi 23,33
kw/ha. Dari hasil statistik dapat dilihat bahwa kota
Ambon merupakan sentra produksi terendah bila
dibandingkan dengan wilayah Maluku lainnya. Dengan
demikian, komoditas tersebut ditingkatkan produksinya.
Menurut Marsono & Sigit (2005) bagi sifat fisik tanah,
pupuk berperan dalam menyeimbangkan kondisi tanah

sehingga terjadi peningkatan porositas, aerase tanah,
daya penyediaan air tanah dan mengoptimalkan
kelengasan tanah pada atau dibawah titik layu
parmenan. Percobaan ini bertujuan untuk mengkaji
pengaruh pemberian kompos granul ela sagu dan pupuk
fosfor terhadap perbaikan beberapa sifat fisik tanah
Inceptisol dan pertumbuhan tanaman jagung.

METODE PENELITIAN

Percobaan di laksanakan pada bulan Mei 2012 di
kebun percobaan, Kepuharjo, Fakultas Pertanian
Universitas Brawijaya Malang dan dilanjutkan dengan
analisa laboratorium di laboratorium tanah Fakultas
Pertanian UB Malang dan BALITAN Bogor. Materi
yang digunakan adalah Tanah Inceptisol, Pupuk fosfat,
kompos granul ela sagu dan benih jagung jagung
varietas  srikandi  kuning.  Percobaan dirancang
menggunakan rancangan acak kelompok (RAL) berpola
faktorial 3 x 3 dengan 3 ulangan. Faktor pertama adalah
Kompos Granul Ela sagu (ES) yang terdiri atas tiga
taraf, yaitu KGES 0 (tanpa Kompos Granul ela sagu);
KGES: (20 ton/ha); dan KGES; (40 ton/ha). Faktor
kedua adalah pupuk SP-36 (P) yang terdiri atas tiga
taraf, yaitu Py (tanpa pupuk P); P1 (120 kg/ha); dan P
(240 kg/ha). Perlakuan-perlakuan ini diulang 3 Kali
sehingga terdapat 27 satuan kombinasi percobaan (3 x 3
x 3) yang dibuat dalam dua kelompok yaitu kelompok
yang ditanami (27 satuan percobaan) dan kelompok
yang tidak ditanami (27 satuan percobaan). Data-data
yang diperoleh selama percobaan disusun menggunakan
program Microsoft Excel dan dianalisis keragamannya
menggunakan program Genstat 12" for windows.
Analisis ragam (ANOVA) sesuai dengan rancangan dan
pola percobaan yang digunakan yaitu RAK, dan apabila
berbeda nyata dilanjutkan dengan uji Duncan multiple
range test pada taraf 5%. Analisis korelasi dan regresi
digunakan untuk mengetahui keeratan dan bentuk
hubungan antara perlakuan dan variabel yang diamati.
Parameter yang diamati untuk komponen tanah adalah
Berat volume tanah, berat jenis tanah, porositas, pori
drainase cepat, pori drainase lambat, pori air tersedia,
pori air tidak tersedia dan hasil biji pipilan kering

jagung.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembuatan dan Kualitas Pupuk Kompos Granule
Diperkaya

Berdasarkan hasil analisis dasar kualitas unsur hara
kompos granul ela sagu menunjukkan bahwa pH kompos
cenderung agak basa (pH H20 7,8 dan pH KCI 7,5). Hal
ini menunjukkan bahwa aplikasi kompos berbahan baku
ela sagu dapat berfungsi untuk meningkatkan pH tanah
dan mengurangi efek merugikan (penurunan pH tanah)
akibat pemberian pupuk anorganik. Kandungan bahan
organik dalam kompos ela sagu relatif tinggi yaitu
26,85%. Sedangkan untuk kandungan nutrisinya,
konsentrasi unsur hara N, P, dan K yang ada dalam
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kompos berbahan baku ela sagu berturut-turut sebesar
1,56%, 1,03% dan 0,69%. dengan kadar air 12-15%.
Apabila dibandingkan dengan kandungan hara dari
kotoran hewan seperti sapi dan ayam (hasil penelitian
Tanah, 1993), kandungan unsur N dan P, dari kompos
berbahan baku ela sagu cenderung lebih tinggi,
sedangkan unsur K masih lebih rendah daripada kotoran
ayam, namun lebih tinggi dibandingkan kotoran sapi.
Kompos yang diproduksi memiliki C/N ratio 10 yang
berarti bahwa pupuk tersebut termasuk kualitas tinggi
dan cepat terdekomposisi sehingga lebih cepat dalam
penyediaan unsur hara. Pengkayaan unsur hara yang
dilakukan  melalui  penambahan NPK  mampu
meningkatkan kandungan N, P dan K, masing-masing
menjadi N = 2.43%, P = 1,02% dan K = 0.87%.

Analisa Pendahuluan

Sebelum perlakuan tanah Inceptisol yang akan
digunakan dalam percobaan dianalisa karakteristiknya
melalui analisa pendahuluan. Hasil analisa pendahuluan
sifat-sifat fisik dan kimia baik tanah Inceptisol sebelum
percobaan tertera pada Tabel 1.

Tabel 1. Beberapa Sifat Fisik dan Kimia Tanah
Inceptisol Sebelum Percobaan

No Sifat fisik tanah Hasil
' (kedalaman 0-20 cm) analisis
1 Tektur :
- Pasir (%) 16
- Debu (%) 40
- Liat (%) 44
2 Berat volume tanah (g cm) 1,2
3 Berat jenis tanah (g cm®) 2,44
4 Porositas Tanah (% volume) 52,3
5 Penyebaran Pori
- Pori Drainase cepat (% volume) 33,0
- Pori Drainase lambat (% 55
volume) 8,0
- Pori air tersedia (% volume) 8,2
- Pori air tidak tersedia (%
volume
6 Kadar air pF 2 (cm®.cm®) 0,46
7 DMR (cm) 2

Hasil analisa tanah Inceptisol menunjukkan bahwa,
tanah didominasi oleh fraksi liat (44%) diikuti oleh fraksi
debu (40%) dan fraksi pasir (16%) sehingga termasuk
dalam kelas tekstur liat. Adanya tekstur liat
menyebabkan nilai porositas sedang (52,3% volume)
dimana didominasi oleh pori drainase cepat (33,0%
volume) memyusul berturut-turut pori air tidak tersedia
(8,2% volume), pori air tersedia (8.0% volume) dan pori
drainase lambat (5.5% volume) hal ini disebabkan karena
tanah didominasi oleh pori mikro sehingga sebagian air
sulit terlindih setelah penambahan air terhenti.
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Hasil analisa kompos granul ela sagu menunjukkan
bahwa kompos granul ela sagu mempunyai C-organik
dan N total tinggi masing-masing (30,16%) dan (2,43%).
Berdasarkan hasil analisa diharapkan penggunaan
kompos granul ela sagu sebagai bahan perlakuan dapat
meningkatkan agregasi tanah sehingga berpengaruh pada
sifat fisik tanah Inceptisols. Hasil analisa ragam tanah
Inceptisol terhadap parameter berat volume tanah
menunjukkan bahwa perlakuan kompos granul ela sagu
berpengaruh nyata menurunkan berat volume tanah,
tetapi baik perlakuan pupuk fosfat maupun interaksinya
tidak berbeda nyata.

Berat Volume Tanah

Hasil analisa ragam tanah Inceptisol terhadap
parameter berat volume tanah menunjukkan bahwa
perlakuan kompos granul ela sagu berpengaruh nyata
menurunkan berat volume tanah, tetapi baik perlakuan
urea maupun interaksinya tidak berbeda nyata. Pengaruh
dosis perlakuan kompos granul ela sagu dan pupuk fosfat
terhadap berat volume tanah Inceptisol dapat dilihat pada
(Tabel 2).

Dari Tabel 2 tampak bahwa pemberian kompos
granul ela sagu dengan dosis 0 t/ha, ditingkatkan ke 20
t/ha berbeda nyata menurunkan berat volume tanah
Inceptisol tetapi bila dosis ela sagu ditingkatkan menjadi
40 t/ha maka akan nyata, tetapi dosis 20 t/ha
dibandingkan dengan dosis 40 t/ha tidak berbeda nyata
menurunkan berat volume tanah Inceptisol. Turunnya
berat volume tanah Inceptisol disebabkan karena
keberadaan bahan organik pada kompos granul ela sagu
yang berperan dalam mengikat pertikel-pertikel tanah
sehingga membentuk pola tertentu. Hal ini sejalan
dengan pendapat Baver et al. (1972) bahwa, senyawa
organik kompleks hasil proses dekomposisi bahan
organik dapat berfungsi sebagai semen dalam proses
granulasi. Ditambahkan juga oleh Hillel (1996) bahwa,
bahan organik memiliki berat isi maupun berat jenis
yang rendah sehingga makin tinggi pemberian bahan
organik ke tanah maka berat volume tanah akan
menurun. Terbukti penambahan bahan organik (pupuk
kandang) akan meningkatkan pori total tanah dan akan
menurunkan berat volume tanah (Wiskandar, 2002).

Berat jenis butiran tanah (g cm)

Hasil analisis ragam terhadap parameter berat jenis
butiran tanah menunjukkan bahwa pada tanah Inceptisol
baik perlakuan kompos granul ela sagu, perlakuan fosfor
maupun interaksi keduanya macam berbeda nyata
meningkatkan jenis butiran tanah. Pengaruh dosis
perlakuan kompos granul ela sagu dan pupuk fosfat
terhadap berat jenis butiran tanah Inceptisol dapat dilihat
pada (Tabel 3).
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Tabel 2. Pengaruh dosis perlakuan kompos granul ela sagu dan pupuk fosfat terhadap jenis berat volume tanah

Inceptisol (g cm™)

Kompos Granul Ela sagu

Fosfat (kg P/ha)

(tonvha) PO P1 7 Rerata
KGES 0 (0 t/ha) 1,2 11 1,1 1,2
KGES 1 (20 t/ha) 0,8 0,9 0,8 0,98
KGES 2 (40 t/ha) 0,9 0,8 0,9 0,93

Rerata 0,97 ¢ 0,93c¢c 0,97

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menurut arah baris maupun arah kolom menunjukkan tidak ada beda nyata berdasarkan uji
jarak berganda Duncan pada jenjang nyata 5%. Tanda (-) menunjukkan tidak ada interaksi.

Tabel 3. Pengaruh dosis perlakuan kompos granul ela sagu dan pupuk fosfat terhadap jenis butiran tanah Inceptisol (g

cmd)

Kompos granul ela sagu

Fosfat (kg P/ha)

(torvha) = P1 P2 Rerata
KGES 0 (0 t/ha) 2,1a 23a 2,2a 2,2
A B A
KGES 1 (20 t/ha) 22b 22a 25b 2,3
A A B
KGES 2 (40 t/ha) 2,2b 2,1la 25a 2,3
A B AB
Rerata 2,3 2,2 2,3

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menurut arah baris maupun arah kolom menunjukkan tidak ada beda nyata berdasarkan uji
jarak berganda Duncan pada jenjang nyata 5%. Tanda (-) menunjukkan tidak ada interaksi.

Tabel 4. Pengaruh dosis perlakuan kompos granul ela sagu dan pupuk fosfat terhadap porositas tanah Inceptisol (%)

Kompos granul ela sagu

Fosfat (kg P/ha)

(tonvha) PO P1 P2 Rerata
KGES 0 (0 t/ha) 4.4 4,4 4,7 45a
KGES 1 (20 t/ha) 6,7 6,7 7,3 6,9b
KGES 2 (40 t/ha) 8,3 8,3 7,0 78b
Rerata 6,4 c 6,43 C 6,3¢c

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menurut arah baris maupun arah kolom menunjukkan tidak ada beda nyata berdasarkan uji
jarak berganda Duncan pada jenjang nyata 5%. Tanda (-) menunjukkan tidak ada interaksi.

Dari Tabel 3 terlihat bahwa penambahan kompos
granul ela sagu dari dosis 0 t/ha dengan fosfat 0 kg/ha
bila dosis ditingkatkan menjadi 120 kg P/ha maka akan
berbeda nyata tetapi bila dosis fosfat ditingkatkan
menjadi 240 kg P/ha tidak berpengaruh nyata terhadap
dosis fosfat 0 kg P/ha tetapi berpengaruh nyata terhadap
dosis fosfat 120 kg P/ha. Pemberian dosis kompos granul
ela sagu 20 t/ha dengan fosfat O t/ha tidak berbeda nyata
meningkatkan berat jenis butiran tanah terhadap dosis
pupuk fosfat 120 kg P/ha tetapi bila dosis pupuk fosfat
ditingkatkan menjadi 240 kg P/ha akan berbeda nyata.
Pemberian dosis kompos granul ela sagu 40 g/pot dengan
fosfat 0 g/pot berbeda nyata meningkatkan berat jenis
butiran terhadap dosis pupuk fosfat 120 kg P/ha tetapi
bila dosis pupuk fosfat ditingkatkan menjadi 240 kg P/ha
tidak berbeda nyata baik terhadap dosis pupuk fosfat 0
g/pot maupun terhadap dosis pupuk fosfat 240 kg P/ha.
Hal ini dapat dijelaskan bahwa berat jenis butiran tanah
ditentukan oleh partikel padatan tanah yang cenderung

tetap untuk tiap jenis tanah, berat ringannya partikel
padatan tanah ditentukan oleh tingkat pelapukan yang
memerlukan waktu yang cukup lama, tetapi bahan
organik dalam bentuk humus dapat meningkatkan jenis
butiran tanah. Berat jenis butiran tanah relatif tetap, ia
akan berubah dengan penambahan humus, pelapukan
dan hilangnya mineral-mineral penyusun tanah itupun
memerlukan waktu yang cukup lama.

Porositas tanah (%)

Hasil analisis ragam terhadap parameter porositas
tanah menunjukkan bahwa perlakuan kompos granul ela
sagu, berbeda nyata meningkatkan porositas tanah, tetapi
perlakuan fosfat dan interaksi keduanya tidak berbeda
nyata. Pengaruh dosis perlakuan kompos granul ela sagu
dan pupuk fosfat terhadap porositas tanah Inceptisol
dapat dilihat pada (Tabel 4).
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Dari Tabel 4 tampak bahwa kombinasi pemberian
kompos granul ela sagu dari 0 t/ha menjadi 20 t/ha
berbeda nyata mempengaruhi peningkatan porositas
tanah sedangkan bila dosis ini ditingkatkan lagi menjadi
40 t/ha akan berbeda nyata terhadap dosis pemberian 0 g/
pot tetapi tidak berbeda nyata terhadap dosis pemberian
20 t/ha. Peningkatan tersebut dapat terjadi karena
kemampuan bahan organik dalam memacu terbentuknya
agregat-agregat tanah dapat dilihat pada penurunan berat
volume tanah, hal ini sesuai pendapat Gregorich et al.
(2002) bahwa bahan organik membentuk senyawa-
senyawa mycelia, lendir dan lumpur akibat aktivitas
mikroorganisme dimana berfungsi sebagai perekat
butiran-butiran tanah menjadi agregat-agregat kemudian
menjadi pori-pori yang dapat menyimpan air dan
mengalirkan udara. Pengaruh bahan organik terhadap
tanah dan akibatnya terhadap tumbuhan adalah sebagai
granulator, yaitu memperbaiki struktur tanah, sumber
unsur hara N, P, K, Ca, Mg, S, unsur mikro, menambah
kemampuan tanah untuk menahan air serta merupakan
sumber energi bagi mikroorganisme (Hardjowigeno,
2003).

Pori drainase cepat (& 30-296 pm)

Hasil analisis ragam terhadap parameter pori
drainase cepat menunjukkan bahwa baik perlakuan
kompos granul ela sagu dan perlakuan fosfat berbeda
nyata menurunkan pori drainase cepat sedangkan
interaksi keduanya tidak berbeda nyata. Pengaruh dosis
perlakuan kompos ela sagu dan pupuk fosfat terhadap
pori drainase cepat tanah Inceptisol dapat dilihat pada
Tabel 5.

Dari Tabel 5 tampak bahwa peningkatan pemberian
kompos granul ela sagu dari dosis 0 t/ha menjadi 20 t/ha

akan berbeda nyata menurunkan pori drainase cepat
tanah Inceptisol dan bila dosis ini ditingkatkan menjadi
40 t/ha akan berbeda nyata baik terhadap pemberian
dosis 0 t/ha maupun 20 t/ha demikian juga peningkatan
pemberian dosis fosfat dari 0 t/ha menjadi 20 t/ha tidak
berbeda nyata menurunkan pori drainase cepat tanah
Inceptisol tetapi bila dosis ini ditingkatkan menjadi 40
t/ha akan berbeda nyata terhadap dosis pemberian fosfat
baik 0 kg P/ha maupun 240 kg P/ha. Penurunan pori
drainase cepat menunjukkan berkurangnya pori-pori
tanah yang berdiameter 30 sampai 296 pm akibat
agregasi tanah. Adanya penurunan pori drainase cepat
berarti adanya oksigen, nitrogen dan uap air yang
dibutuhkan oleh akar untuk bernafas. Peningkatan
oksigen, karbondioksida, nitrogen dan uap air bersamaan
dengan meningkatnya lengas tanah atau porositas
(Kertonegoro, 2001). Pemberian bahan organik
memungkinkan pembentukkan agregat tanah, yang
selanjutnya akan memperbaiki permeabilitas dan
peredaran udara tanah, akar tanaman mudah menembus
lebih dalam dan luas sehingga tanaman kokoh dan lebih
mampu menyerap hara tanaman (Winarso, 2005).

Pori drainase lambat (& 8,6 um sampai 30 pm)

Hasil analisis ragam terhadap parameter pori
drainase lambat menunjukkan bahwa perlakuan kompos
granul ela sagu berpengaruh nyata meningkatkan pori
drainase lambat sedangkan pupuk fosfat dan interaksi
keduanya tidak berbeda nyata. Pengaruh dosis perlakuan
kompos granul ela sagu dan pupuk fosfat terhadap pori
drainase lambat tanah Inceptisol dapat dilihat pada Tabel
6.

Tabel 5. Pengaruh dosis perlakuan kompos granul ela sagu dan pupuk fosfat terhadap pori drainase cepat tanah

Inceptisol (%)

Kompos granul ela sagu

Fosfat (kg P/ha)

(tonvha) PO P1 P2 Rerata
KGES 0 (0 t/ha) 33,1 32,2 29,2 3150a
KGES 1 (20 t/ha) 27,6 27,3 27,01 27,07b
KGES 2 (40 t/ha) 32,6 27,11 23,61 28,61 c

Rerata 3l,1a 29,53 a 26,60 b

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menurut arah baris maupun arah kolom menunjukkan tidak ada beda nyata berdasarkan uji
jarak berganda Duncan pada jenjang nyata 5%. Tanda (-) menunjukkan tidak ada interaksi.

Tabel 6. Pengaruh dosis perlakuan kompos granul ela sagu dan pupuk fosfat terhadap pori drainase lambat tanah

Inceptisol (%)

Kompos granul ela sagu

Fosfat (kg P/ha)

(ton/ha) PO P1 P2 Rerata
KGES 0 (0 t/ha) 55 6,2 6,2 597 a
KGES 1 (20 t/ha) 11,7 7,6 7.4 8,90 b
KGES 2 (40 t/ha) 7,31 8,51 8,5 8,11b

Rerata 8,17 ¢ 7,07 ¢ 7,37¢C

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menurut arah baris maupun arah kolom menunjukkan tidak ada beda nyata berdasarkan uji
jarak berganda Duncan pada jenjang nyata 5%. Tanda (-) menunjukkan tidak ada interaksi.
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Tabel 7. Pengaruh dosis perlakuan kompos granul ela sagu dan pupuk fosfat terhadap pori air tersedia tanah Inceptisol

(%)
Kompos granul ela sagu Fosfat (kg P/ha
P ('?on/ha) ’ PO I(Dlg ) P2 Rerata
KGES 0 (0 t/ha) 8,03 8,4 8,6 8,36 a
KGES 1 (20 t/ha) 9,1 9,3 9,8 9,42 b
KGES 2 (40 t/ha) 10,87 11,6 11,9 11,46 b
Rerata 9,33a 9,77 ab 10,15¢

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menurut arah baris maupun arah kolom menunjukkan tidak ada beda nyata berdasarkan uji
jarak berganda Duncan pada jenjang nyata 5%. Tanda (-) menunjukkan tidak ada interaksi.

Tabel 8. Pengaruh dosis perlakuan kompos granul ela sagu dan pupuk fosfat terhadap pori air tidak tersedia tanah

Inceptisol (%)

Kompos granul ela sagu

Fosfat (kg P/ha)

(ton/ha) PO P1 P2 Rerata
KGES 0 (0 t/ha) 8,03 8,4 8,6 8,34 a
KGES 1 (20 t/ha) 9,1 9,3 9,8 9,41b
KGES 2 (40 t/ha) 10,87 11,6 11,9 1145¢

Rerata 9,33a 9,15ab 10,15b

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menurut arah baris maupun arah kolom menunjukkan tidak ada beda nyata berdasarkan uji
jarak berganda Duncan pada jenjang nyata 5%. Tanda (-) menunjukkan tidak ada interaksi.

Dari Tabel 6 tampak bahwa peningkatan pemberian
kompos granul ela sagu dosis 0 t/ha menjadi 20 t/ha tidak
berbeda nyata meningkatkan pori drainase lambat tanah
Inceptisol, tetapi bila dosis kompos ela sagu ditingkatkan
menjadi 40 t/ha akan berbeda nyata terhadap dosis 0 t/ha
tetapi tidak berbeda nyata dengan dosis pemberian 20
t/ha. Peningkatan pori drainase lambat menandakan
terbentuknya pori dengan garis tengah 8,6 um sampai 30
pm akibat membaiknya struktur tanah, hal ini ditandai
dengan menurunnya berat volume tanah (Tabel 2) dan
meningkatnya porositas (Tabel 4) secara nyata. Menurut
Widianto et al. (2004), sifat-sifat fisik tanah (lapisan
atas) dalam hal ini porositas tanah sangat penting untuk
menunjang  pertumbuhan  tanaman. Pori  tanah
menyediakan ruang yang mewadahi berbagai proses dan
kegiatan kimia, fisik dan biologi yakni organisme makro
dan mikro termasuk perakaran tanaman dan pepohonan.

Pori air tersedia (& 0,2 -8,6 pm)

Hasil analisis ragam terhadap parameter pori air
tersedia menunjukkan bahwa pada tanah Inceptisol baik
perlakuan kompos granul ela sagu maupun pupuk fosfat
berpengaruh nyata meningkatkan pori air tersedia
sedangkan interaksi dari kedua macam perlakuan tidak
berbeda nyata. Pengaruh dosis perlakuan kompos granul
ela sagu dan pupuk fosfat terhadap pori air tersedia tanah
Inceptsol dapat dilihat pada (Tabel 7).

Dari Tabel 7, tampak bahwa pada peningkatan
pemberian kompos granul ela sagu dari dosis O t.ha!
menjadi 20 t/ha akan berbeda nyata meningkatkan pori
air tersedia tanah Inceptisol dan bila dosis ini
ditingkatkan menjadi 40 t/ha akan berbeda nyata baik

terhadap pemberian 0 t’ha maupun 20 t/ha sedangkan
pada peningkatan pemberian dosis fosfat dari 0 kg P ha
menjadi 120 kg/P ha tidak berbeda nyata meningkatkan
pori air tersedia tanah Inceptisol tetapi bila dosis ini
ditingkatkan menjadi 240 kg P/ha akan berbeda nyata
terhadap dosis pemberian fosfat baik 0 kg P/ha tetapi
tidak berbeda nyata terhadap dosis pemberian 120 kg
P/ha.

Peningkatan pori air tersedia disebabkan karena
C-organik yang tinggi pada kompos granul ela sagu
(Tabel 1) mengisi ruang antar makroagregat, domain dari
kristal lempung, fraksi debu dan pasir sehingga terbentuk
pori-pori mikro, disamping peranan bahan organik dalam
proses agregasi tanah. Meningkatnya pori air tersedia
menandakan bahwa telah terbentuk pori dengan garis
tengah 0,2 pum sampai pori dengan garis tengah 8,6 um.

Pori air tidak tersedia (& < 0,2 um)

Pori air tidak tersedia adalah pori tanah dengan
garis tengah lebih kecil dari 0,2 um yang setara dengan
kadar air pada pF 4,2. Presentasi pori air tidak tersedia
merupakan nilai kadar lengas pada pF 4,2 dikali berat
volume tanah. Hasil sidik ragam terhadap parameter pori
air tidak tersedia menunjukkan bahwa pada tanah
Inceptisol  perlakuan kompos granul ela sagu
berpengaruh nyata meningkatkan pori air tidak tersedia
sedangkan baik perlakuan pupuk urea maupun interaksi
dari kedua macam perlakuan tidak berbeda nyata.
Pengaruh dosis perlakuan kompos granul ela sagu dan
pupuk fosfat terhadap pori air tidak tersedia tanah
Inceptisol dapat dilihat pada Tabel 8.
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Dari Tabel 8 tampak bahwa peningkatan pemberian
kompos granul ela sagu dari dosis 0 t/ha menjadi 20 t/ha
akan berbeda nyata meningkatkan pori air tidak tersedia
tanah Inceptisol dan bila dosis ini ditingkatkan menjadi
40 t/ha akan berbeda nyata baik terhadap dosis
pemberian 0 t/ha maupun 20 t/ha sedangkan peningkatan
pemberian fosfat dari dosis 0 kg P/ha menjadi 120 kg
P/ha tidak berbeda nyata meningkatkan pori air tidak
tersedia tanah Inceptisol dan bila dosis ini ditingkatkan
menjadi 240 kg P/ha akan berbeda nyata terhadap dosis
pemberian 0 kg P/ha tetapi tidak berbeda nyata terhadap
dosis pemberian 120 kg P/ha. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa bahan organik kompos granul ela
sagu berperan dalam pembentukan agregat yang
menghasilkan agregat-agregat mikro. Pemberian bahan
organik memungkinkan pembentukkan agregat tanah,
yang selanjutnya akan memperbaiki permeabilitas dan
peredaran udara tanah, akar tanaman mudah menembus
lebih dalam dan luas sehingga tanaman kokoh dan lebih
mampu menyerap hara tanaman (Winarso, 2005).

Hasil Berat kering Biji Pipilan Jagung (ton/ha)

Hasil Percobaan lapangan menunjukkan bahwa
secara mandiri baik kompos granul ela sagu, pupuk
fosfat, maupun interaksi antara kompos granul ela sagu
dengan pupuk fosfat berpengaruh nyata terhadap berat
pipilan kering jagung dapat dilihat pada Tabel 9.

Pada Tabel 9 terlihat bahwa pemberian kompos
granul ela sagu bersama- sama dengan pupuk fosfat
dapat meningkatkan hasil (berat pipilan kering) jagung
lebih tinggi dari perlakuan tanpa pupuk fosfat. Perlakuan
tanpa pupuk SP-36 (0 kg/ha) bila diberi kompos granul
ela sagu baik perlakuan 20 ton/ha maupun 40 ton/ha
berbeda nyata dalam meningkatkan hasil berat pipilan
kering jagung dibandingkan dengan tanpa diberi kompos
granul ela sagu, sedangkan pemberian kompos granul
ela sagu 20 ton/ha tidak berbeda dengan kompos granul
ela sagu 40 ton/ha, walaupun ada peningkatan.
Perlakuan pupuk SP-36 baik 120 kg P/ha dan 240 kg
P/ha tanpa perlakuan kompos granul ela sagu maupun
bila diberi kompos granul ela sagu 20 ton/ha dan 40
ton/ha berbeda nyata dalam menaikkan hasil pipilan
kering jagung. Pemberian pupuk SP-36 masing-masing
dosis 120 dan 240 kg/ha tanpa diberi kompos granul ela
sagu dapat menaikkan hasil pipilan kering jagung
masing-masing sebesar 1,19 dan 2,67 ton/ha, demikian
juga bila diberi kompos granul ela sagu 20 ton/ha akan
menaikkan hasil pipilan kering jagung sebesar 1,73 dan
3,87 ton/ha dan bila diberi kompos granul ela sagu 80
ton/ha dapat menaikkan hasil pipilan kering jagung
sebesar 2,66 dan 4,77 ton/ha.

Peningkatan hasil berat kering pipilan jagung
disebabkan karena faktor tanah sebagai penghambat
pertumbuhan akar tanaman, maka adanya perubahan
struktur tanah yang ditandai menurunnya berat volume,
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meningkatnya porositas, pori aerase dan pori
penyimpanan air sehingga dengan bertambahnya dosis
pemberian  secara  langsung  berpengaruh  bagi
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Pemberian
bahan organik memungkinkan pembentukkan agregat
tanah, yang selanjutnya akan memperbaiki permeabilitas
dan peredaran udara tanah, akar tanaman mudah
menembus lebih dalam dan luas sehingga tanaman
kokoh dan lebih mampu menyerap hara tanaman
(Winarso, 2005). Bahan organik berfungsi baik
memperbaiki struktur tanah hal ini sejalan dengan
Hohnke (1989) yang mengemukakan bahwa fungsi
bahan organik dalam tanah yaitu selain sumber makanan
dan energi bagi mikroorganisme (Hairiah et al., 2000;
Hardjowigeno, 2003) juga membantu  dalam
menyediakan hara bagi tanaman melalui perombakan
dirinya sendiri dan melalui kapasitas tukar humus dan
juga menyediakan zat-zat yang dibutuhkan agregasi
partikel tanah. Komponen organik seperti asam humat
dan asam fulvat dalam hal ini berperan sebagai
sedimentasi partikel tanah dengan membentuk kompleks
tanah-logam-humus (Stevenson, 1982). Pengaruh bahan
organik terhadap tanah dan akibatnya terhadap tumbuhan
adalah sebagai granulator (Gunadi et al., 2005), yaitu
memperbaiki struktur tanah, sumber unsur hara N, P, K,
Ca, Mg, S, unsur mikro, menambah kemampuan tanah
untuk menahan air serta merupakan sumber energi bagi
mikroorganisme (Hardjowigeno, 2003) Bahan organik
tanah juga memberikan manfaat biologi melalui
penyediaan energi bagi berlangsungnya aktivitas
mikroorganisme di dalam tanah (Hairiah et al., 2000).
Menurut Widianto et al. (2004), sifat-sifat fisik tanah
(lapisan atas) dalam hal ini porositas tanah sangat
penting untuk menunjang pertumbuhan tanaman. Pori
tanah menyediakan ruang yang mewadahi berbagai
proses dan kegiatan kimia, fisik dan biologi yakni
organisme makro dan mikro termasuk perakaran
tanaman dan pepohonan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian lapangan dapat disimpulkan
sebagai berikut: 1) Pemberian kompos granul ela sagu
berpengaruh nyata terhadap berat volume tanah, jenis
butiran tanah, porisitas, pori drainase cepat, pori drainase
lambat, pori air tersedia, pori air tidak tersedia dan hasil
berat kering pipilan jagung; 2) Pemberian fosfat
berpengaruh nyata terhadap jenis butiran tanah, pori
drainase cepat, pori air tersedia dan pori air tidak
tersedia, porositas, tetapi tidak berpengaruh terhadap
berat volume tanah, pori drainase lambat dan hasil berat
kering pipilan jagung; dan 3) Interaksi kompos granul ela
sagu dan fosfat berpengaruh nyata terhadap jenis butiran
tanah dan porositas, sedangkan dan fosfat berpengaruh
nyata terhadap jenis butiran tanah.
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Tabel 9. Hasil Pipilan Kering Jagung Bila Diberi kompos granul Ela Sagu Dengan Pupuk Fosfat Pada Tanah

Inceptisol

Kompos granul ela sagu

Fosfat (kg P/ha)

(ton/ha) Po (0 kg/ha) P1(120 kg/ha) P2 P»(240 kg/ha)
KGES 0 (0 t/ha) 0,94 a 2,13 a 34la
A B C
KGES 1 (20 t/ha) 2,95b 4,68b 6,82b
A B C
KGES 2 (40 t/ha) 3,08b 574 ¢ 7,85¢
A B C

Keterangan: Angka-angka yang ditandai denganhuruf yang berbeda ke arah setiap kolom (huruf kecil) dan kea rah baris (huruf besar) adalah nyata

menurut uji BNT 5%.
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